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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Oleh karena itu, pendidikan memiliki
peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa. Tujuan pendidikan Indonesia
sendiri dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah untuk mencetak generasi bangsa yang beriman
dan bertakwa, berbudi luhur, cerdas, dan kreatif. Tujuan pendidikan kemudian
diimplementasikan dalam kurikulum. Indonesia mengganti Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan kurikulum 2013. Sesuai dengan
Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013, kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia. Tujuan tersebut kemudian diuraikan dalam
beberapa mata pelajaran untuk setiap satuan pendidikan. Pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting untuk mewujudkan tujuan tersebut.
Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar.

Menurut Mulyasa (2014: 189) prestasi belajar adalah hasil yang

diperoleh seseorang setelah menempuh kegiatan belajar, sedangkan belajar



pada hakekatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk
memenuhi kebutuhannya. Menurut Arifin (2013: 12) prestasi belajar pada
umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan. Penelitian ini menggunakan
prestasi belajar yang ditinjau dari aspek pengetahuan (kognitif). Prestasi
belajar mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain (Arifin, 2013: 12 -
13):

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah dikuasai peserta didik.

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.

Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi
pendidikan.

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan)
peserta didik.

o

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa daya serap siswa
dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur prestasi belajar siswa.
Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan
Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan studi
internasional tentang pendidikan pada negara-negara tertentu. TIMSS
mengukur prestasi matematika dan sains, sedangkan PISA mengukur
kemampuan membaca, matematika, dan sains. Indonesia menjadi salah satu
negara yang telah mengikuti TIMSS sejak tahun 1999 dan PISA sejak tahun
2000. Menurut hasil TIMSS 2015, Indonesia mendapatkan skor matematika
397 dimana rata-rata TIMSS berkisar di skor 500, menempatkan Indonesia
di nomor 45 dari 50 negara (Krisiandi, 2016). Hasil PISA pada tahun 2015
menunjukkan bahwa rangking Indonesia untuk matematika adalah 63 dari

70 negara. Berdasarkan uraian tersebut, Indonesia masih tergolong negara



yang mempunyai prestasi kurang memuaskan jika diukur dari TIMSS dan
PISA. Lebih khusus lagi, menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) tahun 2016, daya serap Ujian Nasional mata pelajaran matematika
pada tingkat SMP tahun 2015/2016 juga mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya, khususnya pada bangun geometri. Menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2015, data hasil daya serap Ujian
Nasional mata pelajaran matematika pada tahun 2014/2015 untuk tingkat
SMP secara nasional pada bangun geometri yaitu 50,04%, sedangkan pada
tahun 2015/2016 untuk tingkat SMP yaitu 47,19%.

Pencapaian prestasi belajar pastinya tidak terlepas dari faktor — faktor
yang mempengaruhinya. Faktor — faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu (a) bahan atau materi
yang dipelajari; (b) lingkungan; (c) faktor instrumental; dan (d) kondisi
peserta didik. Faktor tersebut baik secara terpisah maupun bersama-sama
memberikan kontribusi tertentu terhadap prestasi belajar siswa (Mulyasa,
2014: 190 - 191).

Berdasarkan uraian di atas dijelaskan bahwa faktor instrumental
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor instrumental sendiri menunjuk pada
kualifikasi serta kelengkapan sarana yang diperlukan, seperti guru, metode,
bahan atau sumber dan program. Salah satu kelengkapan sarana yang
diperlukan adalah perangkat pembelajaran. Perangkat Pembelajaran adalah
sesuatu atau beberapa persiapan yang disusun guru dalam pelaksanaan dan

evaluasi agar pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis dan



memperoleh hasil seperti yang diinginkan (Nazarudin, 2007: 113). Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
merupakan komponen perangkat pembelajaran. Menurut Trianto (2008:
148) lembar kegiatan siswa (LKS) adalah panduan siswa yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS
dibuat dengan memperhatikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang telah dibuat. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang diterapkan dalam Standar Isi dan
telah dijabarkan dalam silabus (Majid & Rochman, 2014: 261).

Berdasarkan hasil observasi di SMP N 7 Bojonegoro, RPP dan LKS
yang digunakan oleh guru matematika belum memuat langkah untuk
membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan yang didapat. RPP
yang digunakan guru adalah RPP dengan metode ceramah, sedangkan LKS
yang digunakan berupa ringkasan materi dan latihan soal. Dengan demikian,
siswa menjadi sulit untuk memahami materi yang diajarkan dan
mengakibatkan rendahnya prestasi belajar matematika. Salah satu cara
untuk dapat menguasai materi yaitu dari pengalaman yang didapatkan oleh
siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk belajar dari
pengalaman yaitu dengan pendekatan saintifik. Pendekatan siantifik
memberikan pengalaman-pengalaman yang nyata kepada siswa, sehingga
siswa mudah untuk memahami materi dengan mengkonstruk pengetahuan

yang didapat.



Materi matematika geometri yang dapat didekati dengan pendekatan
saintifik salah satunya adalah lingkaran. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran berupa
RPP dan LKS yang mendukung kegiatan pembelajaran di kelas. LKS yang
dikembangkan tentunya menekankan pada pendekatan saintifik yang terdiri
dari mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Demikian pula RPP yang dikembangkan disusun
menggunakan pendekatan saintifik. Dengan adanya pengembangan
perangkat pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi adanya beberapa masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dengan berpusat pada
guru.
2. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa.

3. LKS yang digunakan hanya berisi ringkasan materi dan latihan soal.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti
dibatasi pada pengembangan perangkat pembelajaran matematika berupa

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa



(LKS) dengan pendekatan saintifik. Materi yang dipilih dalam penelitian ini

dibatasi pada materi lingkaran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran (RPP dan LKS)
berbasis pendekatan saintifik pada materi lingkaran untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa SMP kelas VII1?

2. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) berbasis
pendekatan saintifik pada materi lingkaran untuk meningkatkan prestasi
belajara matematika siswa SMP kelas VIII ditinjau dari aspek kevalidan,

kepraktisan, dan keefektifan?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan hasil pengembangan perangkat pembelajaran (RPP dan
LKS) berbasis pendekatan saintifik pada materi lingkaran untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa SMP kelas V111

2. Mendeskripsikan kualitas perangkat pembelajaran (RPP dan LKS)

berbasis pendekatan saintifik pada materi lingkaran untuk meningkatkan



prestasi belajar matematika siswa SMP kelas VIII ditinjau dari aspek

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat antara lain sebagai berikut :

1. Bagisiswa
Siswa SMP Negeri 7 Bojonegoro dapat memanfaatkan LKS yang
dihasilkan tersebut sebagai panduan belajar matematika bagi siswa di kelas
atau sebagai sarana belajar mandiri bagi siswa di rumah.

2. Bagiguru
Guru dapat memanfaatkan perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam
proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan juga dapat
digunakan sebagai wacana untuk meningkatkan kreativitas guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LKS yang
dapat diterapkan di SMP Negeri 7 Bojonegoro.

3. Bagi peneliti
Peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai
pengembangan perangkat pembelajaran dan peneliti juga dapat
meningkatkan kreativitas dalam membuat perangkat pembelajaran sesuai

materi dan minat siswa sesuai dengan tuntutan zaman.
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